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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of Loan to Deposit Ratio
(LDR), Non Performing Loans (NPL), Free Cash Flow'on credit lending policies.
The objects in this study were conducted on 133 banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange and listed at Bank Indonesia (Bl) during the 2013-
2017 period. The independent variables in this study are Loan to Deposit Ratio
(LDR), Non Performing Loans (NPL),Free Cash Flow. The sample-in this study
used purposive sampling. In this study, hypotheses were tested using multiple
linear regression data analysis techniques. This study shows the results that the
Loan to Deposit Ratio has no influence in lending policies, Non Performing Loans
have aninfluence on lending policies, Third Party Funds have no influence on
lending policies, have an influence on lending, Free Cash Flow has no influence
on lending policies.

Keywords : LDR,NPL,DPK,FREE CASH FLOW.

Latar belakang

Kegiatan bank selain
menghimpun dana dari masyarakat
dalam ~ bentuk  simpanan  giro,
tabungan  dan  deposito - yaitu
menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkannya
(Billy,2010). Aktivitas penyaluran
dana ini dikenal dengan istilah
alokasi dana. Pengalokasian dana
dapat diwujudkan dalam bentuk
pinjaman atau yang dikenal dengan
kredit. Dalam pengertian sederhana,
kredit merupakan penyaluran dana
dari pihak pemilik dana kepada pihak
yang memerlukan dana. Penyaluran
dana tersebut didasarkan pada
kepercayaan yang diberikan oleh

pemilik dana kepada pengguna dana
(Ismail,2010:95).

Kebijakan pemberian kredit
merupakan titik sentral bank dalam
memberikan Kredit. Besar kecilnya
jumlah pemberian kredit tentunya
harus disesuaikan dengan dana yang
dimiliki- oleh bank. Metode yang
digunakan- dalam  menganalisa
pemberian kredit yaitu perhitungan
pemberian pokok pinjaman yang
harus sesuai dengan jaminan dan
metode perhitungan bunga
(Jandry,2013). Dalam analisis ini,
yang menjadi tujuan pokok adalah
menilai kemampuan debitur untuk
mengembalikan  pinjaman  yang
diberikan  beserta bunga yang
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berkaitan dengan pinjaman tersebut.
Pihak pemberi pinjaman (kreditor)
memperoleh keuntungan dari bunga
yang dibebankan atas pinjaman
tersebut (Mamduh,2016). Menurut
Oktaviani (2012) dana-dana yang
dihimpun dari masyarakat dapat
mencapai 80% - 90% dari seluruh
dana yang dikelola oleh bank dan
kegiatan perkreditan mencapai 70%-
80% dari total aktiva bank.

Hal ini didukung  dengan
fenomena yang terbaru ini muncul
yaitu Survei Bank Indonesia (BI)
memperkirakankebijakan penyaluran
kredit perbankan bakal lebih ketat di
kuartal I 2019. Pengetatan
penyaluran kredit terutama dilakukan
pada jenis kredit investasi dan kredit
modal kerja, ~sementara kredit
konsumsi bakal lebih longgar. Hal ini
tercermin  dari - sebesar Indeks
Lending Standart (ILS) yang tercatat
sebesar 14,6% - dibanding kuartal
sebelumnya. -~ “Aspek  kebijakan
penyaluran Kkredit yang diperketat
pada kuartal I' 2019 adalah tingkat
suku bunga kredit. Sementara itu,
aspek lainnya seperti perjanjian
kredit dengan nasabah, persyaratan
admisnistrasi, ~ biaya persetujuan
kredit, dan jangka waktu kredit bakal
lebih longgar dim kuartal I 2019.
Responden yang terdiri dari para
bankir pada 40 bank umum dengan
pangsa pasar terbesar
memperkirakan  rata-rata  bunga
kredit modal kerja dan investasi naik
masing-masing 5 bps dan 3 bps
menjadi  11,69% dan 11,84%,
sedangkan rata-rata bunga kredit
(www.cnnindonesia.com).

Responden juga
memperkirakan pertumbuhan kredit
pada kuartal 1 2019 akan melambat
sesuai dengan pola musimannya. Hal

ini tercermin dari SBT permintaan
kredit baru yang hanya sebesar 50%,
lebih  rendah dibanding kuartal
sebelumnya 71,7%. Perlambatan
kredit menurut responden didorong
oleh rendahnya kebutuhan
pembiayaan di  awal  tahun.
Perbankan kemungkinan  akan
memprioritaskan kredit jenis modal
kerja, —investasi, dan kemudian
konsumsi untuk penyaluran di awal
tahun. Sementara itu, pertumbuhan
perbankan pada tahun ini
diperkirakan hanya akan mencapai
12,2% lebih rendahdari tahun lalu
sebesar 12,88%.Sedangkan
pertumbuhan  Dana Pihak Ketiga
(DPK) diperkirakan sedikit
meningkat dari tahun -sebelumnya.
Hal ini tercermin dari Saldo Bersih
Tertimbang (SBT) tahun ini sebesar
92,27% lebih rendah dari tahun lalu
91,7%. “Optimisme  prakiraan
pertumbuhan DPK terutama
didorong kenaikan suku bunga dana
dan peningkatan . pelayanan bank
kepada nasabah
(www.cnnindonesia.com).

Teori = keagenan  (agency
theory) merupakan - teori yang
menjelaskan  hubungan  kontrak
antara -~ pemilik  (prinsipal) yang
mempekerjakan orang lain (agen)
untuk memberikan suatu jasa dan
mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agen
tersebut (Jensen & Meckling,1976).
Teori keagenan merupakan teori
dasar  dalam praktik  bisnis
perusahaan yang digunakan selama
ini. Prinsip utama dalam teori
keagenan adalah hubungan kerja
antara pihak pemberi wewenang
(prinsipal)  yaitu investor atau
pemegang saham dengan pihak
penerima wewenang (agen) Yyaitu
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manajer atau dalam penelitian ini
adalah pihak bank dalam perjanjian
surat kontrak.

Kebijakan Penyaluran Kredit
di pengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah LDR (Loan to
Depostit Ratio) yang merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan
memberikan  dana  berdasarkan
sumber dana tertentu
(Mamduh,2012:331). Menurut Anisa
(2016) menunjukan bahwaloan to
Deposit Ratio (LDR) merupakan
faktor internal yang ‘mendukung
volume pemberian kredit di Bank,
hal  ini  menunjukkan - bahwa
meningkatnya rasio Loan to Deposit
Ratio (LDR) di bank akan
meningkatkan volume pemberian
kredit dari-bank untuk debitur. Hasil
penelitian dari Sofyan (2015) yaitu
LDR berpengaruh secara signifikan
terhadap kebijakan kredit, sedangkan
hasil penelitian dari Anisa (2016)
yaitu LDR berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kebijakan
kredit.

NPL adalah rasio yang
digunakan untuk. mengukur kredit
bermasalah atau resiko kredit oleh
debitur (Mamduh,2012:331).
Tingginya NPL sangat dipengaruhi
olen kemampuan  bank dalam
menjalankan proses pemberian kredit
dengan baik maupun dalam hal
pengelolaan kredit, termasuk
tindakan pemantauan (monitoring)
setelah  kredit  disalurkan  dan
tindakan pengendalian bila terdapat
imdikasi ~ penyimpangan  kredit
maupun indikasi gagal bayar,
semakin besar rasio NPL maka
semakin besar pula kredit bermasalah
yang dihadapi, hal ini mengakibatkan
tidak bekerjanya fungsi intermediasi
bank  secara  optimal  karena

menurunkan perputaran dana bank
sehingga memperkecil kesempatan
untuk  memperoleh  pendapatan,
dengan kata lain NPL dapat
menurunkan  profitabilitas  yang
menyebabkan bank tidak bisa
menyalurkan  kredit nya. Hasil
penelitian dari Billy (2010) adalah
NPL berpengaruh secara signifikan
terhadap kebijakan kredit, sedangkan
hasil penelitian dari Anisa (2016)
adalah NPL tidak berpengaruh secara
signifikan + terhadap ~ Kebijakan
Kredit.

DPK (Dana - Pihak = Ketiga)
menurut UU_ No. 10 tahun 1998
tentang perbankan yaitu dana yang
dipercayakan  oleh - masyarakat
kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan -dana dalam = bentuk
giro, deposito, sertifikat deposito,
tabungan dan atau bentuk lainnya.
Dana-dana yang dihimpun dari
masyarakat ternyata = merupakan
sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh -bank yang bisa
mencapai-80%-90% dari seluruh
dana yang dikelola oleh bank.
Semakin besar dana  yang dapat
dihimpun oleh bank, maka semakin
besar pula dana yang dapat diberikan
untuk kegiatan kredit, dan sebaliknya
semakin rendahnya dana yang
dihimpun oleh bank, maka semakin
kecil juga kemingkinan bankn akan
mengeluarkan dannya untuk kegiatan
perkreditan. Hasil penelitian dari
Anisa (2016) yaitu DPK memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap volume pemberian kredit.
Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa DPK merupakan faktor
internal yang mendukung volume
pemberian kredit, sedangkan
penelitian dari Dias (2010) vyaitu
menunjukkan bahwa DPK tidak



memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap volume
pemberian kredit dengan alasan DPK
perbankan memiliki maturity (jatuh
tempo) yang pendek, sehingga
memberikan resiko kredit yang tinggi
untuk  dipresentasikan  kedalam
bentuk kredit.

Free Cash Flow merupakan
kas  perusahaan  yang . dapat
didistribusikan kepada Kreditur atau
pemegang saham yang ' tidak
diperlukan untuk modal kerja atau
investasi pada aset. Arus kas ini
merefleksikan tingkat pengembalian
bagi penanam modal, baik itu dalam
bentuk hutang - atau . ekuitas. Free
cash flow dapat digunakan untuk
membayar hutang, pembelian
kembali saham, pembayaran dividen
atau disimpan untuk kesempatan
pertumbuhan ' perusahaan = masa
mendatang (Esa Setiana, 2013). Free
cash flow merupakan laporan dari
perusahaan  mengenai  aktivitas
investasi, pendanaan, dan operasi
selama satu = periode.  Aktivitas
investasi di arus kas berupa keluar
masuknya kas mengenai investasi
jangka panjang perusahaan (Brigham
& Houtsan, 2011).Free cash flow
dapat digunakan untuk -membayar
hutang, pembelian kembali saham,
pembayaran dividen atau - disimpan
untuk  kesempatan  pertumbuhan
perusahaan masa mendatang. Dengan
meningkatkan hutang maka manajer
harus menyisihkan dana yang lebih
besar untuk membayar bunga dan
pinjaman pokoknya secara periodik
sehingga dana yang tersisa menjadi
kecil. Hal ini dapat mengurangi
kontrol manajer terhadap aliran kas
perusahaan.Hasil ~ penelitian  dari
Pancawati (2012) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kebijakan

pemberian kredit, sedangkan hasil
penelitian dari Setiana (2013) yaitu
free cash flow berpengaruh secara
signifikan  terhadap kebijakan
pemberian kredit.
KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS
Agency Theory

Teori keagenan adalah teori
yang menjelaskan hubungan kontrak
antara pemilik  (prinsipal) yang
mempekerjakan orang lain (agen)
untuk, memberikan suatu jasa dan
mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agen
tersebut - (Jensen&Meckling,1976).
Teori keagenan merupakan teori
dasar dalam  praktik bisnis
perusahaan yang digunakan selama
ini.  Dalam penelitian’ ini  bank
merupakan pihak penerima
wewenang (agen) dan pemegang
saham sebagai = pihak — memberi
wewenang (prinsipal). Bank yang
akan melakukan segala aktivitas
operasionalnya dan sebagai agen
harus--mempunyai manajemen yang
baik dan bertujuan untuk memenuhi
kepentingan ~ pemegang  saham
(principal) agar tidak terjadi konflik.
Manajemen yang tertata dengan baik
akan menimbulkan Kinerja
operasional yang baik dan dapat
berpengaruh pada profitabilitas bank.

Menurut  Pancawati  dkk
(2012) perbedaan kepentingan antara
manajemen dengan pemilik modal
akan memunculkan adanya
permasalahan antar  kepentingan
(conflict of interest). Sebagai agen
dari pemilik, manajemen seharusnya
bertindak untuk kemakmuran
pemilik, namun karena risiko yang
kemungkinan akan diterima oleh
manajemen, maka mereka dalam
pengambilan keputusan juga



mempertimbangkan kepentingannya.
Perbedaan kepentingan ini akan
memunculkan masalah-masalah
keagenan (agency problem). Teori
keagenan dalam manajemen
keuangan membahas adanya
hubungan agency, yaitu hubungan
mengenai adanya pemisahan antara
kepemilikan dan pengelolaan yang
dilakukan oleh manajer. Manajemen
pihak yang diberikan kewenangan
olen pemilik perusahaan ' untuk
mengelola perusahaan -namun dalam
kenyataanya jika perusahaan tidak
memperoleh hasil yang
menggembirakan seharusnya pemilik
modal bisa - memutuskan  untuk
mengganti. manajemen- yang tidak
meningkatkan kemakmuran.

Kebijakan Penyaluran Kredit

Kebijakan Penyaluran Kredit
merupakan aturan-aturan tegas yang
ditetapkan oleh. perusahaan yang
menjadi panduan dalam pelaksanaan
pemberian kredit kepada nasabah,
agar berjalan pada arah yang benar,
tertib, aman dan menguntungkan.
Kegiatan bank selain menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan giro, * tabungan . dan
deposito yaitu menyalurkan dana
tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya. Aktivitas
penyaluran dana ini dikenal dengan
istilah alokasi dana. Pengalokasian
dana dapat diwujudkan dalam bentuk
pinjaman atau yang dikenal dengan
kredit (Billy, 2010).

Pada pengalokasian dana,
pihak bank harus dapat menentukan
dari berbagai alternatif yang ada.,
kegiatan pengkreditan merupakan
rangkaian kegiatan utama bank
umum.Pada kebijakan kredit terdapat
volume kredit, bauran kredit, biaya

kredit, dan faktor lainnya. Volume
kredit dalam hal ini berarti pedoman
umum mengenai besarnya kredit
yang akan diberikan. Bauran kredit
merupakan  referensi  mengenai
struktur kredit yang ingin dicapai
oleh bank dan bagaimana
keseimbangan dari setiap jenis kredit
yang layak di dalam portofolio
kredit. Lalu biaya kredit yaitu biaya
yang akan dibebankan pada fasilitas
kredit, dan beberapa faktor lain yang
menjadi - ‘isu . di dalam kebijakan
kredit seperti pengaturan Kredit,
administrasi bank dan debitur (Billy,
2010).

Dalam arti: luas kredit
diartikan = sebagai . kepercayaan.
Begitu pula dalam bahasa latin kredit
berarti “credere” artinya percaya.
Maksud dari percaya bagi si pemberi
Kredit adalah ia percaya kepada si
penerima kredit bahwa kredit yang di
salurkannya pasti akan dikembalikan
sesuai perjanjian. Sedangkan bagi
penerima kredit merupakan
penerimaan - kepercayaan sehingga
mempunyai kewajiban untuk
membayar ~ sesuai jangka waktu
tertentu (Anisa,2016).

Pengaruh Loan to Deposit Ratio
Terhadap Kebijakan Penyaluran
Kredit

LDR (Loan to Deposit Ratio)
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan bank guna
membayar semua dana masyarakat
serta modal sendiri  dengan
mengandalkan kredit yang telah

didistribusikan ke masyarakat
(Lukman, 2013). Menurut
Anisa(2016) menunjukan

bahwalLoan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan faktor internal yang
mendukung volume pemberian kredit



di Bank, hal ini menunjukkan bahwa
meningkatnya rasio Loan to Deposit
Ratio (LDR) di bank akan
meningkatkan volume pemberian
kredit dari Bank untuk debitur.
Disamping itu, bank dapat menjaga
batas toleransi Loan to Deposit Ratio
(LDR) yang ditentukan oleh Bank
Indonesia yaitu sebesar 78-94%
sehingga variabel Loan to.Deposit
Ratio (LDR) memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap
volume pemberian kredit = kepada
bank. Hal ini dikarenakan Bank
dapat menjaga tingkat rasio rasionya
sehingga bank dapat
mengoptimalkan volume penyaluran
Kredit.

Menurut Sofyan (2015) Loan
to Deposit Ratio ~ menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signififaktorkan =~ LDR  terhadap
kebijakan kredit. Besarnya pengaruh
LDR terhadap kredit yang berarti
semakin tinggi LDR maka semakin
besar jumlah kredit yang disalurkan.

Pengaruh Non- Perfoming Loan
Terhadap Kebijakan Penyaluran
Kredit

Rasio NPL " (Non Perfoming
Loan) digunakan untuk -mengukur
tingkat risiko = kredit = perbankan
dimana dapat dilihat bagaimana bank
tersebut mengelola kredit bermasalah
yang diberikan kepada debitur yang
terdiri dari kredit kurang lancar,
diragukan dan macet, semakin besar
rasio NPL maka semakin besar pula
kredit bermasalah yang dihadapi, hal
ini mengakibatkan tidak bekerjanya
fungsi intermediasi bank secara
optimal karena menurunkan
perputaran dana bank sehingga
memperkecil  kesempatan  untuk
memperoleh  pendapatan, dengan

kata lain NPL dapat menurunkan
profitabilitas yang menyebabkan
bank tidak mau menyalurkan kredit
nya.

Menurut Anisa(2016)
penelitian ini menunjukkan bahwa
NPL bukan faktor internal yang
mendukung dalam kebijakan
penyaluran kredit kepada debitur, hal
ini di karenakan adanya peraturan
dari Bank Indonesia  yang
mewajibkan perbankan harus mampu
mempertahankan tingkat rasio NPL
di bawah ‘angka 5% dengan tinggi
rendahnya tingkat rasio ini, dengan
demikian- NPL = tidak memiliki
pengaruh -yang signifikan terhadap
kebijakan penyaluran Kredit
perbankan. Sedangkan menurut Billy
(2010) akibat  tingginya  NPL,
perbankan  harus ~ menyediakan
pencadangan yang .- lebih- besar
sehingga pada akhirnya modal bank
ikut terkikis. Padahal besaran modal
sangat mempengaruhi  besarnya
ekspansi  kredit. - Besarnya NPL
menjadi salah satu penyebab sulitnya
perbankan -dalam  menyalurkan
kredit. NPL = berpengaruh negatif
terhadap kredit perbankan. Dengan
demikian NPL diprediksi
berpengaruh negatif terhadap kredit
perbankan.

Pengaruh  Dana . Pihak Ketiga
Terhadap Kebijakan Penyaluran
Kredit

DPK (Dana Pihak Ketiga)
menurut UU No. 10 tahun 1998
tentang perbankan yaitu dana yang
dipercayakan  oleh masyarakat
kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana dalam bentuk
giro,deposito, sertifikat deposito,
tabungan dan bentuk lainnya. Dana-
dana yang dihimpun dari masyarakat



ternyata merupakan sumber dana
terbesar yang paling diandalkan oleh
bank yang bisa mencapai 80%-90%
dari seluruh dana yang dikelola oleh
bank.Menurut Anisa (2016) DPK
merupakan faktor internal yang
mendukung  volume  pemberian
kredit, semakin besar dana yang
dapat dihimpun oleh bank, maka
semakin besar pula dana yang dapat
diberikan untuk kegiatan kredit, dan
sebaliknya semakin rendahnya dana
yang dihimpun oleh bank, maka
semakin kecil juga kemungkinan
bank akan mengeluarkan dannya
untuk - kegiatan - perkreditan.  Hasil
penelitian dari. Anisa (2016) variabel
DPK memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kebijakan
kredit,sedangkan hasil penelitian dari
Dias (2010) menunjukkan bahwa
variabel  DPK " tidak memberikan
pengaruh terhadap kebijakan kredit.

Pengaruh  Free Cash  Flow
Terhadap Kebijakan Penyaluran
Kredit

Manajer -~ cenderung akan
berperilaku opportunistik  dengan
tujuan untuk memuaskan
kepentingan  pribadinya. - Dengan
meningkatkan hutang maka manajer
harus menyisihkan dana yang lebih
besar untuk  membayar bunga dan
pinjaman pokoknya secara periodik
sehingga dana yang tersisa -menjadi
kecil. Hal ini dapat mengurangi
kontrol manajer terhadap aliran kas
perusahaan. Menurut Setiana dkk
(2013)variabel free cash flow
memiliki koefisien yang positif yang
mengindikasikan bahwa apabila nilai

free cash flow mengalami
penambahan maka kemungkinan
kebijakan perkreditan pun akan

mengalami penambahan nilai. Hal ini

berarti bahwa perusahaan tidak
mempunyai  kesempatan  untuk
bertumbuh sehingga manajer sudah
tidak mempunyai kesempatan untuk
berinvestasi. Hasil penelitian dari

Rachmawati (2012) menunjukkan
bahwafree  cash  flow  tidak
memberikan pengaruh positif

terhadap kebijakan kredit, sedangkan
hasil penelitian dari Esa Setiana,dkk
(2013) menunjukan variabel free
cash flow memberikan pengaruh
signifikan terhadap kebijakan kredit.

Kerangka Pemikiran

LDR (X1)

NPL (X2)

DPK (X3)

Kebijakan
Penyaluran Kredit

(Y)

Free Cash Flow
(X4)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Klarifikasi Sampel

Penelitian ini meneliti
menganalisis  faktor-faktor . yang
mempengaruhi kebijakan penyaluran
kredit - sektor - perbankan untuk
periode 2013-2017. Peneliti memilih
sektor perbankan dikarenakan sesuai
dengan fenomena yang telah didapat
oleh peneliti,selain itu perusahaan
sektor perbankan telah diuji oleh
peneliti sebelumnya dan merupakan
salah satu faktor yang paling intensif
mengenai kredit, sehingga peneliti
akan  menguji  kembali  pada
perusahaan sektor perbankan.
Peneliti  mendapatkan  populasi
berjumlah 30 perusahaan yang
terdaftar di website Bursa Efek




Indonesia pada sektor perbankan.
Populasi yang didapat akan di seleksi
sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan, yaitu = menggunakan
metode purposive sampling dimana
setelah populasi tersebut memenuhi
kriteria akan menghasilkan sebuah
sampel.

Jenis Data

Penelitian ini ~-menggunakan
data kuantitatif yaitu penelitian yang
menggunakan data berupa angka
yang diolah dengan menggunakan
teknik _perhitungan - statistik = dan
analisis data yang digunakan adalah
analisis  regresi linier . berganda
(Sofiyan,2013:17). Berdasarkan
pengujian hipotesis, - penelitianini
merupakan penelitian kausal
komparatif.

Menurut  Jogiyanto (2014:4)
menjelaskan penelitian kausal
komparatif yaitu penelitian  yang
menjelaskan hubungan sebab akibat
dari variabel-variabel yang diteliti
yang didukung oleh teori dan hasil
penelitian terdahulu dengan alasan
yang logis yang mengarahkan ke
suatu hubungan antar variabel.
Menurut  karakteristik masalah,
penelitian ini  termasuk —penelitian
historis (historical research) yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk
merekontruksi kondisi masa lampau
secara objektif, sistematik, dan

akurat. Untuk mengantisipasi
fenomena yang akan datang atau
menjelaskan fenomena

sekarang.Menurut sumber datanya
penelitian ini dapat digolongkan
penelitian menggunakan data arsip.
Dokumen arsip yang akan diteliti
didapatkan dari internal yaitu arsip
dan catatan orsinil dari suatu
organisasi atau data yang bersal dari

data eksternal yaitu data yang
dipublikasikan melalui orang lain.
Variabel Penelitian

Variabel  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
meliputi  variabel dependen dan

variabel independen.  Variabel
dependen menggunakan Kebijakan
Penyaluran Kredit,sedangkan

variabel. independen dari penelitian
ini yaitu LDR,; NPL, DPK, dan Free
Cash Flow.

Definisi Operasional Variabel
Kebijakan Penyaluran Kredit (Y)

Kebijakan Penyaluran Kredit
merupakan aturan- aturan tegas yang
diterapkan oleh perusahaan yang
menjadi penduan dalam pelaksanaan
pemberian kredit kepada  nasabah,
agar berjalan pada arah yang benar,
tertib, aman dan menguntungkan.
Rumus yang digunakan menurut
Mamduh (2016)yaitu

Kredit=(Kredit-Kredit-1)/(Kredit-1) x100

1. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio yang mengukur
kemampuan bank dalam mengelola
dana dengan membandingkan besar
pinjaman yang  diberikan dengan
jumlah = simpanan. Rumus LDR
menurut Kasmir (2012) :

LDR kredit/(dana pihak ketiga) x100

2. Non Perfoming Loan (NPL)
NPL adalah  rasio  yang
digunakan untuk mengukur kredit
bermasalah atau resiko kredit oleh
debitur. Tingginya NPL sangat
dipengaruhi oleh kemampuan bank
dalam menjalankan proses




pemberian  kredit dengan baik
maupun dalam hal pengelolaan
kredit, termasuk tindakan
pemantauan  (monitoring) setelah
kredit disalurkan dan tindakan
pengendalian bila terdapat imdikasi
penyimpangan kredit ~ maupun
indikasi  gagal bayar  (Anisa
Rahmawati, 2017). Rumus untuk
menentukan besar NPL _menurut
Kasmir (2012) yaitu:

NPL= (Kredit Macet) / (Total Kredit)

3. Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK adalah dana  yang
dipercayakan . - oleh. masyarakat
kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana .dalam bentuk
giro, deposito, serttifikat deposito,
tabungan dan atau bentuk lainnya.
Rumus . untuk * menentukan DPK
menurut UU' tahun 1998  tentang
perbankan :

berganda atau regresi berganda
merupakan teknik untuk menyusun
persamaan Yyang menghubungkan
antara variabel dependen (Y) dengan
variabel independen (X). Analisis
yang menggunakan alat bantu SPSS
digunakan apabila pengguna atau
memasukkan variabel predictor lebih
dari satu. Tujuan dari analisis regresi
berganda adalah untuk menguji
pengaruh variabel independen Loan
to Deposit Ratio,Non Perfoming
Loan, Dana Pihak Ketiga, free cash
flow terhadap variabel dependen
kebijakan penyaluran kredit.
Sehingga persamaan regregesi linier
berganda sebagai berikut :

Y = at B1 X1 + B2 Xz + BaX3 +PsXate

DPK=(DPK-DPK-1) / (DPK-1) x100

4. Free Cash Flow

Merupakan kas perusahaan yang
dapat didistribusikan kepada kreditur
atau pemegang saham yang tidak
diperlukan untuk modal kerja atau
investasi pada aset. Arus kas -ini
merefleksikan tingkat pengembalian
bagi penanam modal, baik itu dalam
bentuk hutang atau ekuitas (Esa
Setiana dkk, 2013). Rumus untuk
menghitung Free Cash Flow menurut
Ross et.al (2015) :

FCF=(FCF-FCF-1)/(FCF-1) x100

ALAT ANALISIS

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  analisis  regresi  linear

Keterangan :

Y =Kebijakan Kredit

o = Konstanta

X1 =LDR

X2 = NPL

X3 = DPK

Xq = Free Cash Flow

B = Koefisien Regresi

€ = Errorstimate

HASIL - PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengembangkan
profil suatu perusahaan yang menjadi
sampel statistik deskriptif yang
berhubungan dengan cara
pengumpulan dan peningkatan data,
serta penyajian dari hasil
peningkatan  tersebut. Statistik
deskriptif memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, maksimum,
minimumdalam variabel dependen




dan variabel independen yang akan
digunakan berdasarkan seluruh hasil
data yang telah  ditetapkan

Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
Perfoming Loan (NPL), Dana Pihak
Ketiga (DPK), Free Cash Flow.

(Ghozali,2016:19). Variabel
independen yang digunakan yaitu :

Penyaluran Kredit yang memiliki
nilai minimum sebesar -0,3555 yang
dimiliki PT. Bank of India Indonesia
Tbk pada tahun 2016, penyaluran
kredit pada PT Bank of India
Indonesia dikatakan memiliki nilai
terendah, hal ini dikarenakan
kepercayaan pada debitur dapat
dikatakan masih rendah
dibandingkan dengan bank lainnya.
Nilai maksimum: variabel kredit
sebesar 0,8403 didapat oleh PT Bank
QNB Indonesia Tbk pada tahun 2014
dimana penyaluran kredit pada PT
Bank QNB Indonesia  Thk
merupakan yang tertinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa bank
memiliki kepercayaan tinggi
terhadap debitur.

Pada tabel 1 disajikan hasil
dari uji statistik deskriptif pada
variabel independen LDR yang
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Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean

Kredit 133 -0.3555 0.8403 0.1277

LDR 133 0.5027 1.1254 0.8399

NPL 133 0.0001 0.0637 0.0169

DPK 133 0.0024 0.1185 0.0489

FCF 133 0.0122 0.1140 0.0517
Pada tabel 1 disajikan hasil memiliki nilai minimum-sebesar
dari uji statistik deskriptif’ pada 0,5027 yang dimiliki oleh PT Bank
variabel dependen Kebijakan OCBC NISP Tbk pada tahun 2016,

hal ini berarti bahwa kemampuan
bank dalam ‘memenuhi kewajiban
jangka pendek akan berdampak pada
penyaluran  kredit kepada debitur.
Hal ini dikarenakan jumlah dana
yang dihimpun dari pihak Kketiga
lebih “sedikit -dibandingkan - dengan
jumlah kredit yang disalurkan. Nilai
maksimum  variabel LDR dimiliki
oleh PT Bank QNB Indonesia Tbk
pada tahun 2015 yaitu sebesar 1,1254
dimana PT. Bank QNB Indonesia
Tbk  mampu untuk membayar
kewajiban jangka pendek dan ini
akan Dbedampak pada semakin
tingginya kredit yang disalurkan oleh
bank karena dana yang dihimpun
mencukupi dalam memberikan kredit
dalam jumlah besar.

Pada tabel 1 disajikan hasil
uji dari statistik deskriptif pada




variabel NPL yang memiliki nilai
minimum 0,0001 yang dmiliki PT
Bank Nationalnobu Tbk pada tahun
2016 menandakan bahwa bank
tidak memiliki kemampuan yang
baik dalam dalam menghimpun
dana ketiga sehingga tidak dapat
menutupi kerugian yang dialami.
Nilai maksimum variabel NPL
yaitu 0,0637 dimiliki oleh PT Bank
Bukopin Tbk pada -tahun 2017
dimana pada tahun ini total modal
yang dimiliki oleh -~ PT ' Bank
bukopin Tbk memiliki kemampuan
dalam mengelola kredit bermasalah
dan mampu mengembangkan aset
yang dimiiki oleh perusahaan untuk
menanggulangi kredit bermasalah.

Pada tabel 1 disajikan hasil
dari uji statistik deskriptif pada
variabel DPK yang memiliki ‘nilai
minimum sebesar 0,0024 yang
dimiliki oleh PT Bank Mega Tbk
pada tahun 2015. Hal ini berarti
dana yang dihimpun oleh Bank
Mega Tbk pada tahun 2015 sangat
sedikit yang akan . digunakan
aktivitas perkreditan, ' sedangkan
nilai maksimum dari-variabel DPK
sebesar 0,1185 yang dimiliki oleh
PT Bank Rakyat Indonesia Agro
Niaga Tbk pada tahun 2013 dimana
pada tahun ini perusahaan mampu
memperoleh penghimpunan dana
yang lebih besar sehingga akan
berdampak pada  meningkatnya
volume pemberian kredit.

Pada tabel 1 disajikan hasil
dari uji statistik deskriptif pada
variabel Free Cash Flow vyang
memilikin nilai minimum sebesar
0,0122 yang dimiliki oleh PT Bank
QNB Indonesia Tbk pada tahun
2017, hal ini berarti arus kas dari PT
Bank QNB Indonesia ini memiliki
nilai arus kas yang sedikit yang akan
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berdampak pada tingkat
pengembalian bagi penanam modal.
Nilai maksimum dari variabel free
cash flow sebesar 0,1140 yang
dimiliki oleh PT Bank Tabungan
Pensiunan Tbk di tahun 2014, hal ini
menandakan bahwa Bank Tabungan
Pensiunan memiliki nilai arus kas
yang tinggi yang akan berdampak
pada tingkat dan minat penanam
modal (investor) untuk menanamkan
modalnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik bertujuan
untuk - memastikan  persamaan
regresi yang dapat memiliki
ketepatan estimasi, konsisten dan
tidak bias. Uji asumsi klasik dapat
dilakukan dengan melakukan uji
normalitas, uji  multikolinearitas,
uji  heteroskedastisitas -dan uji
autokorelasi. Berikut uraian
mengenai uji asumsi klasik :

1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas
dilakukan -dengn  menggunakan

grafik normal probability plat serta
pengujian one sample Kolmogorov
sminor nilai signifikan > 0.05. Grafik
normal - probability plot digunakan
untuk - membandingkan = distribusi
kumulatif dari distribusi normal yang
akan dibandingkan dengan garis
diagonal dan ploting data residual
kemudian akan dibandingkan dengan
garis diagonal. Data tersebut
dikatakan normal apabila data atau
titik-titik  terbesar disekitar garis
diagonal dan penyebarannya telah
mengikuti garis diagonal. Uji statistic
non parametric Kolmogorov smirnov
yang dapat digunakan untuk menguiji
normalitas dari variabel residual. Uji
normalitas bertujuan untuk mengujia



apakah dalam model regregesi
variabel pengganggu atau variabel
residual memiliki distribusi normal

analisis

statistik ~ berupa  uji

normalitas sebagai berikut:

atau tidak (Ghozali,2016:14).
Dengan demikian, analisis data
Tabel 2
Rincian Uji Normalitas
Normalitas | Sampel Awal Outlier Sampel Asymp. Sig.
Akhir (2-tailed)
Tahap 1 150 0 150 0.000
Tahap 2 150 -17 133 0.093

Pada tabel 2. menunjukkan
hasil rincian tahap uji normalitas
yang  telah _dilakukan - setelah
mengalami 2kali tahap pengujian dan
1 kali tahap penghapusan data yang
memiliki- . nilai - ekstrim  (data
outlier)hingga = data  dinyatakan
berdistribusi normal. Pada tahap
pertama sampel awal berjumlah 150
yang kemudian  dilakukan  uji
normalitas dengan mendapatkan nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.000
kemudian pada tahap kedua yaitu
dengan melakukan pengahpusan data
outliersebanyak 17. data sehingga
jumlah yang awalnya 150 Kkini
menjadi 133 data dengan
menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0.093 dimana nilai ini
lebih besar dari 0.05 dimana nilai ini
lebih besar dari 0.05 yang berarti
data telah berdistribusi normal dan
layak untuk diujikan.
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Uji Multikoleniaritas

Uji.~ Moltikolinieritas
bertujuan ‘untuk  menguji
apakah — model - regregesi
ditemukan adanya Kolerasi
antar variabel bebas
(independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak
terjadi  kolerasi -~ diantara
variabel independen. Jika
variabel "independen saling
berkolerasi, maka variabel
independen saling
berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal.
Orthogonal itu sendiri yaitu
variabel independen yang ilia
korelasi antar sesame variabel
independen semua dengan nol
(Ghozali, 2016 :103).



Tabel 3

Uji Multikoleniaritas

Model Collinearitry
Statistics

Tolerance VIF

(Constant)

LDR (X1) 0.958 1.044

NPL (X2) 0.994 1.006

DPK (X3) 0.994 1.006

FCF(X4) 0.951 1.501

Pada tabel 3 nilai tolerance
pada semua variabel lebih besar dari
0,10 dan mencapai nilai VIF yang
kurang dari- 10,00 sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi gejala
multikoneliaritas pada model regresi.

2. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regregesi  terjadi. ketidaksamaan
variance  dari residual  atau
pengamatan ke pengamatan lain. Jika

variance  dari residual  satu
pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut

Homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas (Ghozali,
2016:134). Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau
tidak Tidak terjadi
heteroskedastisitas karena tujuan dari
uji heteroskedastisitas. itu sendiri
adalah untuk mengetahui -apakah
model regresi tersebut terjadi
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penyimpanan variabel yang bersifat
konstan atau tidak. Uji statistik yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya' heteroskedastisitas adalah
dengan menggunakan - Uji- Glejser.
Dasar  pengambilan - keputusan
pengujian heteroskedastisitas adalah
a. Jika nilai “signifikan > 0,05,
maka kesimpulannya adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika - nilai signifikan < 0,05,
maka kesimpulannya adalah
terjadi heteroskedisitas.



Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

1 (Constant) 0.043

LDR (X1) 0.360

NPL (X2) 0.523

DPK(X3) 0.493

FCF (X4) 0.176
Berdasarkan tabel 4 Run Test. Run test adalah sebagai
menunjukkan hasul uji bagian dari statistik -non-parametik
heteroskedastisitas dengan dapat pula digunakan untuk menguji
menggunakan uji glejser dimana apakah antar  residual  terdapat
variabel-LDR, NPL, DPK dan: FCF korelasi yang tinggi. Jika antar
(free  cash  flow)memiliki = nilai residual tidak - terdapat hubungan

signifikansi sebesar 0,360, 0,523,
0,493, 0,176, yang berarti nilai ini
lebih besar dari 0,05 dan ‘model

tersebut  terbebas dari  gejala
heteroskedastisitas.
3. Uji Autokorelasi

Uji- autokorelasi bertujuan

untuk menguji apakah dalam maodel
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1
(Ghozali, 2016:107). Uji autokorelasi
biasanya muncul karena adanya
observasi yang berurutan sepanjang
waktu yang berkaitan satu sama lain.

Model regresi yang baik adalah
model regresi yang bebas dari
autokorelasi.Dalam penelitian ini,

pengujian autokorelasi menggunakan
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korelasi maka dikatakan yang tinggi.
Jika antar residual tidak terdapat
hubungan korelasi- maka dikatakan
bahwa residual adalah acak atau
random. Run Test digunakan untuk
melihat apakah data residual terjadi

secara random atau tidak
(sistematis). Dasar pengukurannya
yaitu :

a. Jika Probabilitas >0,05 maka
residual random (acak)

b. Jika Probabilitas <0,05 maka
residual tidak random.



Tabel 5
Uji Autokorelasi

Run Test
Unstandardized Residual
Test Value -0,1618
Total Cases 133
Number of Runs 72
Z 0.784
Asymp. Sig (2- tailed) 0.433

Berdasarkan tabel 5
menunjukkan dimana hasil dari uji
run test memiliki nilai Asymp. Sig
sebesar 0,712 dimana nilai ini lebih

variabel independen (X). Analisis
yang menggunakan alat bantu SPSS
digunakan apabila pengguna ' atau
memasukkan variabel predictor lebih

besar dari 0,05 sehingga dapat dari- satu. Tujuan dari analisis
disimpulkan data model regresi pada regregesi berganda adalah . untuk
penelitian ini terbebas dari gejala menguji pengaruh variabel
autokorelasi. independen terhadap variabel
dependen. Data’' yang digunakan
Uji Analisis Regresi biasanya berskala interval atau rasio.
Analisis regresi linier Model analisis - regresi sederhana
sederhana atau regresi berganda yang digunakan peneliti yaitu dengan
merupakan teknik untuk menyusun menggunakan persamaan sebagali
persamaan - yang - menghubungkan berikut :
antara variabel dependen (Y) dengan
Tabel 6
Hasil Uji Regresi
Model Unstandardized Sig
Coeficients
B
1 (Constant) 0.164 0.105
LDR (X1) 0.032 0.765
NPL (X2) -5.171 0.001
DPK (X3) 1.608 0.003
FCF (X4) -1.053 0.176
Berdasarkan tabel 6 1. Non Perfoming Loan (NPL)

menunjukkan variabel yang masuk
dalam model regresi yaitu :
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memiliki nilai
sebesar 0,001<0,05.

signifikansi




2. Dana Pihak Ketiga (DPK)
memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,003<0,05.

Dengan demikian model
regresi dalam penelitian yang dapat
disimpulkan ke dalam persamaan
berikut :

Kebijakan Penyaluran Kredit

=0,0164 + (-5,171) NPL +

(1,608) DPK

1. Hipotesis 1 : Loan to Deposit
Ratio (LDR) berpengaruh
terhadap kebijakan
penyaluran kredit.
Berdasarkan pada hasil uji

analisis regresi linear berganda yang

menunjukkan bahwa nilai LDR
sebesar 0,765 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 dengan

koefisien (B) sebesar 0,032 sehingga

dapat disimpulkan bahwa LDR tidak

berpengaruh ' terhadap  kebijakan
penyaluran kredit.

2. Hipotesis 2 : Non Perfoming
Loan (NPL) berpengaruh
terhadap kebijakan
penyaluran kredit.
Berdasarkan ~pada hasil uji

analisis  regrsi  berganda yang
menunjukkan bahwa nilai
signifikansi NPL = sebesar 0,001

dimana nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 dengan koefisien (B) sebesar -
5,171 sehingga dapat disimpulkan
bahwa NPL berpengaruh terhadap
kebijakan penyaluran kredit.

3. Hipotesis 3 : Dana Pihak
Ketiga (DPK) berpengaruh
terhadap kebijakan

penyaluran kredit.

Berdasarkan pada hasil uji
analisis  regresi  berganda yang
menunjukkan bahwa nilai
signifikansi DPK yaitu sebesar 0,003
dimana nilai tersebut lebih kecil dari
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0,05 dengan koefisien (B) sebesar
1,608 sehingga dapat disimpulkan
bahwa DPK berpengaruh terhadap
kebijakan penyaluran kredit.

4. Hipotesis 4 Free Cash
Flow berpengaruh terhadap
kebijakan penyaluran
kredit.

Berdasarkan pada hasil uji
analisis. regresi berganda yang
menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Free  Cash Flowyaitu
sebesar 0,176 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 dengan
koefisien (B) -1,111 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Free Cash Flow
tidak berpengaruh terhadap
kebijakan penyaluran kredit.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi- R2

Uji  koefisien  diterminasi
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
independen. Kelemahan mendasar
pengguna efisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan
kedalam model. Setiap ada ' satu
tambahan-variabel independen, maka
R? pasti - meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh
secara signifiakan atau tidak, oleh
sebab itu banyak peneliti
menyarankan untuk menggunakan
adjusted R? pada saat mengevaluasi
model regresi terbaik (Ghozali,
2016:95). Jika nilai dari koefisien
determinasi sama dengan 1 maka
semua variabel independen dapat
dijelaskan secara sempurna, tetapi
apabila nilai koefisien determinasi
sama dengan 0 maka variasi dan
variabel dependen tidak dapat
dijelaskan oleh independen.



Tabel 7
Uji Koefiesien Determinasi

Model R R square Adjusted R
square
1 0.434 0.188 0.163

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan
hasil koefisien determinasi dengan
mendapatkan hasil R?sebesar 0,434
maka dapat dikatakan = bahwa
pengaruh variabel Loan to Deposit
Ratio (LDR), Non Perfoming Loan
(NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK),
Free Cash Flow sebesar 18,8% dan
sisanya . 81,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan
di dalam penelitian-ini.

Uji F

Uji F digunakan ' untuk
menunjukkan apakah semua variabel
independen secara bersama-sama
atau, simultan mempengaruhi varabel

Tingkat signifikan menggunakan a =
5% atau o = 0.05 merupakan ukuran
standart - yang sering digunakan
dalam penelitian. Artinya jika nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 maka

dapat =~ menunjukkan tidak ada
pengharuh yang ' signifikan dari
variabel independen terhadap

variabel dependen, sedangkan jika
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
maka menunjukkan. bahwa ada
pengaruh yang signifikan variabel

independen terhadap variabel
dependen.
a.. HO: Model regresi tidak fit

dengan data penelitian.
b. Ha: Modelregresi fit dengan data

dependen (Ghozali, 2016:171). penelitian.
Tabel 8
Hasil Uji F
Model Sum of Df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression |  0.685 4 0.171 7.416 0.000
Residual 2.955 128 0.023
Total 3.640 132
Berdasarkan tabel 8 penelitian ini  fit karena nilai
menunjukkan bahwa hasil dari uji F signifikansi <0,005.
sebesar 7,416  dengan nilai Uji t
signifikansi  sebesar 0,000 maka Uji t ini dilakukan dengan

dapat disimpulkan bahwa hasil ini
dapat diartikan model regresi dalam
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tujuan untuk menginterprestasikan
koefisien variabel bebas
(independen)  terhadap  variabel




dependen (terikat) yang dilakukan
secara parsial (Ghozali,2016:99).
Pengujian  ini  dilakukan
dengan hipotesis :
Ho: X1 = 0, artinya tidak adanya
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara
signifikan.
Hi . X1 # 0, artinya adanya pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara signifikan.

Ho diterima jika signifikan hasil uji t
>0.05 artinya tidak ada pengaruh
secara persial variabel independen
terhadap variabel dependen.

H: ditolak jika signifikan hasil uji t
<0.05 artinya ada pengaruh secara
parsial.

Tabel 9

Hasil Uji t
T Sig

Model
(Constant) 1.632 0.105
1 LDR (X1) 0.299 0.765
NPL (X2) -4.911 0.001
DPK (X3) 2.161 0.003
FCF (X4) -1.360 0.176
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan Pembahasan

variabel Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Free Cash Flowmemiliki
t hitung sebesar 0,299 dan -1,360
dengan nilai signifikansi sebesar
0,299 dan 0,176 dimana hal ini
menjelaskan bahwa Loan to Deposit
Ratio(LDR) dan Free Cash Flow
tidak memiliki pengaruh terhadap
kebijakan penyaluran kredit,
sedangkan variabel Non ‘Perfoming
Loan (NPL) dan Dana Pihak Ketiga
(DPK) memiliki t hitung sebesar -
4,911 dan 2,161 dengan nilain
signifikansi sebesar 0,001 dan 0,003
yang berarti bahwa variabel Non
Perfoming Loan (NPL) dan Dana
Pihak Ketiga (DPK) memiliki
pengaruh terhadap kebijakan
penyaluran kredit.
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Populasi 'dalam penelitian ini
yaitu menggunakan sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017
dengan kebijakan penyaluran kredit

sebagai variabel dependen . dan
variabel . independennya Loan to
Deposit Ratio  (LDR), Non

Perfoming Loan (NPL), Dana Pihak
Ketiga (DPK(, Free Cash Flow).
Berikut pembahasan hasil penelitian
dari masing-masing variabel :

Pengaruh Loan to Deposit Ratio
(LDR) tarhadap kebijakan
penyaluran kredit.

Agency Theory atau teori

keagenan  adalah  teori  yang
menjelaskan  hubungan  kontrak
antara pemilik (prinsipal) yang

mempekerjakan orang lain (agen)
untuk memberikan suatu jasa dan



mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agen
tersebut  (Jensen&Meckling,1976).
Bank yang akan melakukan aktifitas
pemberian kredit harus mempunyai
manajemen  yang baik  guna
memperbanyak  nasabah  untuk
bersedia menghimpun dananya yang
nantinya akan digunakan dalam
aktivitas kegiatan perkreditan.

Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio yang
membandingkan antara jumlah kredit
yang disalurkan oleh bank dengan
dana yang dihimpun oleh bank. LDR
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan . bank  guna
membayar semua dana masyarakat
serta  'modal | sendiri  dengan
mengandalkan kredit yang telah
didistribusikan ke masyarakat
(Lukman,2013). Semakin tinggi rasio
LDR maka akan meningkatkan
volume pemberian kredit dari bank
untuk debitur.

Berdasarkan hasil uji analisis
regresi berganda yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi LDR vyaitu
0,765 yang berarti nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 dengan koefisien (B)
sebesar -0,032 'sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel LDR
tidak memiliki  pengaruh - pada
kebijakan penyaluran kredit. Jumlah
dana yang dihimpun oleh bank
sangat memungkinkan untuk
kegiatan perkreditan dan bank dapat
menjaga stabilitas rasio jumlah kredit
yang disalurkan dengan dana yang
dihimpun oleh bank sehingga bank
dapat melakukan aktivitas
perkreditan dengan nasabah dengan
jumlah yang besar. Pernyataan ini

dibuktikan  Anisa (2014) yang
menyatakan bahwa variabel LDR
tidak berpengaruh terhadap
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kebijakan penyaluran kredit
dikarenakan bank dapat menjaga
tingkat rasionya sehingga bank dapat
mengoptimalkan volume penyaluran
kredit.

Pengaruh Non Perfoming Loan
(NPL) terhadap kebijakan
penyaluran kredit.

Agency Theory (teori
keagenan) merupakan teori yang
menjelaskan  hubungan  kontrak
antara ‘pemilik (prinsipal) yang
mempekerjakan ‘orang lain (agen)
untuk ~memberikan ‘suatu jasa dan
mendelegasikan wewenang
pengambilan  keputusan tersebut
(Jensen&Meckling,1976). Teori
keagenan merupakan ‘teori dasar
dalam praktik bisnis perusahaan yang
digunakan selama  ini,di  dunia
perbankan aktivitas - utama  yang
dilakukan oleh bank yaitu kegiatan
perkreditan yang nantinya sebelum
dilakukan  kegiatan  perkreditan,
nasabah harus melihat apa saja
kebijakan-kebijakan  yang  harus
dipatuhi sehingga bank tidak terlalu
riskan menghadapi resiko kredit
macet atau kredit bermasalah, karena
dalam Kkegiatan perkreditan sangat
riskan dengan resiko kredit macet
atau kredit bermasalah yang nantinya
resiko ini akan diukur menggunakan
rasio Non Perfoming Loan (NPL).

Non Perfoming Loan (NPL)
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kredit bermasalah atau
resiko kredit oleh debitur. Menurut
Anisa (2016) tingginya NPL sangat
di pengaruhi oleh kemampuan bank

dalam menjalankan proses
pemberian kredit dengan baik
maupun dalam hal pengelolaan
kredit, termasuk tindakan

pemantauan (monitoring) setelah



kredit disalurkan dan tindakan
pengendalian bila terdapat imdikasi
penyimpangan  kredit  maupun
indikasi  gagal  bayar. Jika
peminjam tidak bisa membayar
atau mencicil pinjamannya, maka
bank yang akan menanggung risiko
tersebut. Pada kondisi normal,
kredit macet barangkali tidak akan
menyebabkan bank hancur, karena
pinjaman kredit yang diberikan
bank cukup banyak dan beragam
sehingga  terjadi  diversivikasi
pinjaman. Berdasarkan pada hasil
uji analisis regresi berganda yang
menunjukkan bahwa nilai
signifikansi NPL yaitu . sebesar
0,001 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 dengan koefisien (B)
sebesar -5,171 sehingga dapat
dikatakan = bahwa variabel NPL
merupakan faktor yang
mempengaruhi kebijakan
penyaluran kredit.

Tingginya resiko  kredit
macet  sangat ~ mempengaruhi
kondisi  finansial ~ suatu  bank,
semakin tinggi NPL maka semakin
tinggi tingkat. resiko kredit macet
yang akan mengurangi modal suatu
bank ~ dan akan = memengaruhi
volume pemberian Kredit.
Pernyataan ini  dibuktikan -oleh
Billy (2010) yang menyatakan

akibat tingginya NPL  maka
perbankan  harus  menyediakan
pencadangan yang lebih . besar

sehingga pada akhirnya modal bank
ikut terkikis, padahal besaran
modal sangat memengaruhi
besarnya kebijakan penyaluran
kredit yang akan diberikan kepada
debitur.
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Pengaruh Dana Pihak Ketiga

(DPK)  terhadap  kebijakan
penyaluran kredit.

Agency  Theory  (teori
keagenan) yaitu hubungan

mengenai adanya pemisahan antara
kepemilikan dan pengelolaan yang
dilakukan oleh manajer. Pihak
manajemen  diberi  kewenangan
untuk - mengelola dana yang
dihimpun dari masyarakat atau
nasabah yang nantinya dana itu
akan digunakan untuk kepentingan
kegiatan ' perkreditan,manajemen
yang baik harus bisa mengelola
dana yang dihimpun dari nasabah
supaya bisa meningkatkan tingkat
Kinerja dari suatu . -perbankan
sehingga nasabah berminat
menghimpun dananya.

DPK (Dana Pihak Ketiga)
menurut UU tahun 1998 tentang
perbankan  yaitu dana yang
dipercayakan oleh  masyarakat
kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana dalam bentuk
giro,deposito, sertifikat deposito,
tabungan dan bentuk lainnya.
Dana-dana yang dihimpun dari
masyarakat ternyata - merupakan
sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank yang bisa
mencapai 80%-90% dari seluruh
dana yang dikelola oleh bank.
Semakin besar dana yang dapat
dihimpun bank  makan semakin
besar pula dana yang akan
diberikan untuk kegiatan
perkreditan, sebaliknya semakin
kecil dana yang dihimpun oleh
bank makan semakin kecil juga
kemungkinan bank mengeluarkan

dananya untuk kegiatan
perkreditan.

Berdasarkan  hasil uji
analisis regresi berganda yang



menunjukkan bahwa nilai
signifikansi DPK yaitu 0,003
dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 dengan koefisien (B)
sebesar 1,608 ada pengaruh
variabel DPK terhadap kebijakan
penyaluran kredit, dana yang
dihimpun dari masyarakat sangat
penting untuk dijadikan modal
yang nantinya akan berdampak
pada aktivitas suatu- perkreditan
karena dana yang dihimpun' dari

Pengaruh Free Cash ' Flow
terhadap - kebijakan penyaluran
kredit.

Agency - Theory = (teori
keagenan) ~merupakan teori yang
menjelaskan.~ hubungan  antara
pemilik (prinsipal) dengan agen
untuk memberikan suatun jasa dan
wewenang pengambilan keputusan

prinsipal - kepada - agen tersebut
(Jensen&Meckling,1976). Bank
yang akan 'melakukan ‘segalan
aktivitas ~ operasionalnya  dan
sebagai agen harus mempunyai
manajemen  yang baik  dan
bertujuan untuk memenuhi
kepentingan  pemegang  saham
(principal) ~ agar tidak terjadi

konflik. Manajemen yang tertata
dengan baik akan menimbulkan
kinerja operasional yang baik dan
akan berpengaruh pada
profitabilitas bank.

Free Cash Flow merupakan

kas  perusahaan  yang - dapat
didistribusikan kepada kreditur atau
pemegang saham yang tidak

diperlukan untuk modal kerja atau
investasi pada aset.Arus kas ini
merefleksikan tingkat pengembalian
bagi penanam modal, baik itu dalam
bentuk hutang atau ekuitas.Free
Cash Flow dapat digunakan untuk
membayar hutang, pembelian
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masyarakat merupakan  sumber
dana yang paling besar yang
diandalkan oleh bank. Hal ini
dibuktikan oleh Dias (2010) yang

menyatakan bahwa DPK tidak
memiliki pengaruh  terhadap
kebijakan penyaluran kredit

dikarenakan perbankan memiliki
jatuh tempo yang pendek sehingga
memberikan resiko kredit yang
tinggi (kredit macet).

kembali saham, pembayaran dividen
atau disimpan untuk kesempatan
pertumbuhan  perusahaan  masa
mendatang (Esa Setiana, 2013). Free
Cash Flowmerupakan laporan dari
perusahaan ~ mengenai aktivitas
investasi, pendanaan, dan operasi
selama satu periode.Aktivitas
investasi di arus kas berupa keluar
masuknya kas mengenai -investasi
jangka panjang perusahaan (Brigham
& Houtsan, 2011).

Berdasarkan hasil uji analisis
regresi  linear - berganda  yang
menunjukkan bahwa nilai
signifikansi free cash flow sebesar
0,176 dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 dengan koefisien (B)
sebesar -1,053  sehingga - dapat
disimpulkan variabel free cash flow
tidak memberikan pengaruh terhadap
kebijakan penyaluran kredit,
perbankan yang memiliki nilai arus
kas yang tinggi dapat disimpulkan
bahwa _bank tersebut memiliki
profitabilitas yang tinggi yang
nantinya akan menjadikan minat para
pemegang saham untuk menanamkan
modalnya.

Pernyataan ini  dibuktikan
oleh  Pancawati (2012) vaitu
perusahaan yang mempunyai
profitabilitas yang tinggi
menunjukkan  bahwa perusahaan



tersebut mempunyai Kkinerja yang
baik dan berprospek baik. Tingkat
profitabilitas yang tinggi merupakan
harapan dari para pemegag saham,
dimana  keuntungan  dibagikan
sebagai deviden. Namun manajemen
mempunyai keinginan yang berbeda
dimana tingkat profitabilitas yang
tinggi  diharapkan  dipergunakan
untuk investasi untuk meningkatkan
nilai perusahaan.

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk

membuktikan secara empiris apakah
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
perfoming Loan(NPL), Dana pihak
Ketiga (DPK), Free Cash Flow
berpengaruh  terhadap  kebijakan
penyaluran- kredit. Data sampel yang
digunakan dalam - penelitian ini
sebanyak 133 bank konvensional
yang terdaftar di Bursa @ Efek
Indonesia (BEI) tahun 2013-2017.
Berdasarkan ‘hasil pengujian yang
telah dilakukan, berikut kesimpulan
yang dapat diperoleh :
1. Penelitian ini  menunjukkan
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
tidak berpengaruh terhadap
kebijakan penyaluran kredit Jumlah
dana yang dihimpun oleh bank
sangat memungkinkan untuk
kegiatan perkreditan dan bank dapat
menjaga stabilitas rasio jumlah kredit
yang disalurkan dengan dana yang
dihimpun oleh bank sehingga bank
dapat melakukan aktivitas
perkreditan dengan nasabah dengan
jumlah yang besar.

2. Penelitian ini menunjukkan
bahwa Non Perfoming Loan
(NPL) memiliki pengaruh
terhadap kebijakan
penyaluran kredit. Tingginya
resiko kredit macet sangat
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mempengaruhi kondisi
finansial suatu bank, semakin
tinggi NPL maka semakin
tinggi tingkat resiko kredit
macet yang akan mengurangi
modal suatu bank dan akan
memengaruhi volume
pemberian kredit.

3. Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh terhadap
kebijakan penyaluran kredit,
dana yang dihimpun dari
masyarakat sangat penting
untuk dijadikan modal yang
nantinya akan berdampak
pada aktivitas suatu
perkreditan karena dana yang
dihimpun  dari..- masyarakat
merupakan-sumber dana yang
paling besar yang diandalkan

oleh bank.

4. Free Cash - Flow  tidak
berpengaruh terhadap
kebijakan penyaluran
kredit,perbankan yang

memiliki nilai ‘arus kas yang
tinggi dapat disimpulkan
bahwa bank tersebut memiliki
profitabilitas yang tinggi yang
nantinya akan menjadikan
minat para pemegang saham

untuk menanamkan

modalnya.
Keterbatasan

Keterbatasan dalam
penelitian ini yang dapat
mempengaruhi  hasil  penelitian

adalah variabel independen vyaitu
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
Perfoming Loan (NPL), Dana Pihak
Ketiga (DPK), Free Cash Flow
hanya memberikan pengaruh sebesar
12,6% terhadap kebijakan
penyaluran kredit pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI pada



tahun 2013-2017 sedangkan 87,4%
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di
luar penelitian ini. Pada penelitian ini
data yang di hapus karena outlier
sebanyak 17 data  perusahaan
perbankan.

Saran

Saran untuk  penelitian
selanjutnya adalah menggunakan
sektor perbankan yang-lebih luas lagi
sehingga sampel yang di uji memiliki
jumlah yang  lebih ~banyak dari
jumlah sampel yang diteliti oleh
peneliti .~ dan . diharapkan dapat
memberikan hasil uji_-normalitas
yang sesuai dengan ketentuan dan
tidak mengeliminasi data lebih dari
10%.
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